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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual pada materi luas dan
keliling bangun datar untuk peserta didik kelas VV SD Negeri 02 Srimulyo. Sebelum
pengembangan dilakukan, penelitian diawali dengan studi pendahuluan yang
meliputi studi literatur dan studi lapangan guna mengetahui kebutuhan guru dan
peserta didik terhadap bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika.
Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen
pengumpulan data berupa lembar wawancara analisis kebutuhan guru dan angket
analisis kebutuhan peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui
bahan ajar yang digunakan guru, kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar pendukung
pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 22 peserta
didik kelas V SD Negeri 02 Srimulyo, sebanyak 84,4% peserta didik telah memiliki
buku pegangan matematika. Namun, 97,7% peserta didik menyatakan bahwa
materi luas dan keliling bangun datar dalam buku pegangan sulit dipahami. Selain
itu, 87,5% peserta didik menganggap buku pegangan yang digunakan belum
mencukupi sebagai sumber belajar, 95,5% peserta didik membutuhkan bahan ajar
tambahan untuk menunjang Kkegiatan belajar, dan 93,7% peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi.Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan
bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi luas dan
keliling bangun datar guna mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih
efektif dan meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan, LKPD, Matematika, Pendekatan Kontekstual

ABSTRACT
This study aims to develop mathematics student worksheets (LKPD) based on the
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach on the topic of area and
perimeter of plane figures for fifth-grade students at SD Negeri 02 Srimulyo. Prior
to the development process, a preliminary study consisting of literature review and
field study was conducted to identify the needs of teachers and students regarding
teaching materials. The method used in this study was descriptive qualitative
research. The research instruments consisted of teacher interview sheets for needs
analysis and student questionnaires. The results showed that 84.4% of students
already had mathematics textbooks, but 97.7% of students found the material on
area and perimeter difficult to understand. In addition, 87.5% of students stated
that the textbooks were insufficient as learning resources, 95.5% needed additional
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teaching materials, and 93.7% required teaching materials that could improve
higher-order thinking skills. In conclusion, it is necessary to develop CTL-based
LKPD to support more effective and contextual mathematics learning.

Keywords: Needs Analysis, Student Worksheets (LKPD), Mathematics, Contextual

Teaching and Learning Approach.

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar memiliki peran
strategis dalam membentuk

kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis pada peserta didik, khususnya
dalam  pembelajaran  matematika.
Matematika tidak hanya berfungsi
sebagai ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya pemahaman konsep dan
kurangnya keterkaitan materi dengan
konteks kehidupan nyata siswa.

Salah satu faktor  yang
memengaruhi rendahnya pemahaman
tersebut adalah penggunaan bahan ajar
yang Kkurang variatif dan belum
sepenuhnya mendukung keterlibatan
aktif peserta didik. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai salah
satu bahan ajar seharusnya mampu
memfasilitasi siswa dalam membangun
pengetahuan secara mandiri dan
kontekstual. Namun, dalam praktiknya,
LKPD yang digunakan di sekolah sering
kali masih bersifat konvensional, berisi
latihan soal tanpa memberikan ruang
eksplorasi dan keterkaitan dengan
situasi nyata (Prastowo, 2022).

Pendekatan kontekstual menjadi

salah satu alternatif yang dapat
diterapkan  dalam  pengembangan
LKPD. Pendekatan ini menekankan
pada  keterkaitan  antara  materi

pembelajaran dengan dunia nyata siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Pembelajaran kontekstual

membantu siswa memahami materi
dengan mengaitkannya pada
pengalaman  kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, siswa tidak hanya
menghafal konsep, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai
situasi.

Pembelajaran  matematika  di
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan sistematis.
Matematika tidak hanya sekadar angka,
tetapi juga sebuah alat berpikir yang
membantu siswa dalam memecahkan
masalah sehari hari secara rasional dan
sistematis  (National Council of
Teachers of Mathematics, 2014).
Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran  matematika ~ masih
didominasi oleh metode konvensional
yang berpusat pada guru, sehingga

keterlibatan siswa dalam  proses
pembelajaran masih rendah
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2020).

Kondisi ini selaras dengan temuan Sari
& Nugroho (2021) yang menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang
kurang variatif dapat menghambat
perkembangan keterampilan berpikir
siswa.

Selain itu, penggunaan bahan ajar
yang kurang inovatif menjadi salah satu
faktor penyebab rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi. Bahan ajar yang
digunakan umumnya belum mampu
mengaitkan konsep matematika dengan

486



2026. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 9 (3): 485-495

kehidupan nyata siswa, khususnya pada
materi luas dan keliling bangun datar.

Padahal, bahan ajar yang baik
seharusnya mampu mendukung
pembelajaran  aktif, mandiri, dan

kontekstual (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2021). Menurut  Setianingrum &
Nurohman (2022), bahan ajar berbasis
konteks yang memadukan konsep
akademik dengan lingkungan nyata
siswa dapat mendorong pemahaman
yang lebih mendalam dan relevan.
Salah satu alternatif bahan ajar
yang dapat digunakan adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
yang dirancang secara sistematis dapat
membantu siswa belajar secara aktif
serta  meningkatkan  keterampilan
berpikir kritis (Hidayat & Suryani,
2023). Selaras dengan itu, Khairunnisak
etal., (2025) menjelaskan bahwa LKPD
yang terstruktur dengan baik dapat
menjadi sarana belajar mandiri yang
efektif dan mampu mengeksplorasi
kemampuan kognitif siswa. Agar lebih
efektif, LKPD perlu dikembangkan
dengan pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning),
yaitu pembelajaran yang mengaitkan
materi dengan situasi kehidupan nyata
siswa (Sari & Nugroho, 2021).
Pendekatan kontekstual menurut Fitriah
et al., (2024) sangat relevan diterapkan
karena dapat meningkatkan motivasi

dan  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan

analisis kebutuhan sebagai dasar untuk
mengembangkan LKPD matematika
berbasis pendekatan kontekstual yang
sesuai dengan  karakteristik dan
kebutuhan siswa. Analisis kebutuhan ini
menjadi  langkah  penting  untuk
menjembatani  permasalahan antara

kondisi aktual pembelajaran dan tujuan
kurikulum (Pratiwi et al., 2025).
Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengembangan
LKPD berbasis pendekatan kontekstual
mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Penelitian
yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho
(2021) menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat

meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran  matematika  sekolah

dasar. Selain itu, penelitian Fitriah et al.,
(2024) menjelaskan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual dalam bahan
ajar mampu meningkatkan motivasi
belajar serta keterampilan berpikir kritis
siswa. Penelitian lain oleh Hidayat &
Suryani  (2023) juga menunjukkan
bahwa LKPD yang dirancang secara
sistematis dapat membantu siswa
belajar lebih mandiri dan aktif dalam
proses pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut umumnya lebih
berfokus pada efektivitas penggunaan
LKPD dalam pembelajaran, sedangkan
penelitian ini memiliki pembeda pada
tahap analisis kebutuhan sebagai dasar
pengembangan LKPD matematika
berbasis  pendekatan  kontekstual
khususnya pada materi luas dan keliling
bangun datar kelas V sekolah dasar.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian hasil analisis
kebutuhan guru dan peserta didik dalam
merancang LKPD vyang tidak hanya
kontekstual, tetapi juga diarahkan untuk
mendukung  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi siswa sesuai karakteristik
pembelajaran abad ke-21.

Secara umum, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan dasar
pengembangan LKPD matematika
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berbasis pendekatan kontekstual yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru
di sekolah dasar. Melalui penelitian ini
diharapkan LKPD yang dikembangkan
nantinya dapat menjadi bahan ajar yang
lebih inovatif, menarik, dan mampu
membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih bermakna serta
menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan Research and Development
(R&D) untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan
kontekstual pada materi luas dan
keliling bangun datar. Pendekatan
kualitatif ~ dipilih  karena  mampu
memberikan pemahaman secara
mendalam mengenai persepsi,
pengalaman, dan kebutuhan siswa serta
guru dalam proses pembelajaran
matematika.

Subjek penelitian terdiri atas 22
siswa kelas V SD Negeri 02 Srimulyo
yang berperan sebagai responden dalam
memberikan informasi terkait
penggunaan bahan ajar, kesulitan
belajar dan kebutuhan terhadap LKPD.
Selain itu, guru matematika kelas V juga
dilibatkan sebagai informan untuk
memberikan  informasi  mengenai
kendala pembelajaran dan bahan ajar
yang digunakan selama  proses
pembelajaran berlangsung. Pemilihan
subjek penelitian dilakukan
menggunakan teknik purposive
sampling, vyaitu pemilihan subjek
berdasarkan kesesuaian dengan tujuan
penelitian.

Instrumen
yang digunakan
wawancara guru,

data
lembar
analisis

pengumpulan
meliputi
angket

kebutuhan peserta didik, dan observasi
kelas. Lembar wawancara digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai
bahan ajar yang digunakan guru,
kendala dalam pembelajaran, serta
kebutuhan  pengembangan  LKPD.
Angket analisis kebutuhan peserta didik
disusun dalam bentuk skala Likert untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap
pemahaman materi, ketersediaan buku
pegangan, dan kebutuhan bahan ajar

tambahan. Sementara itu, observasi
kelas dilakukan untuk mengamati
keterlibatan siswa dan  metode

pembelajaran yang diterapkan guru
selama proses pembelajaran
matematika berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu studi
pendahuluan, observasi kelas,
wawancara guru, dan penyebaran
angket kepada siswa. Studi pendahuluan
dilakukan untuk memperoleh informasi
awal mengenai kondisi pembelajaran
dan penggunaan bahan ajar di sekolah.
Observasi  kelas  bertujuan  untuk
mengamati secara langsung proses
pembelajaran matematika, sedangkan
wawancara guru dilakukan untuk
menggali informasi lebih mendalam
mengenai kendala pembelajaran dan
kebutuhan bahan ajar. Selain itu, angket
siswa digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam
memahami materi luas dan keliling
bangun datar serta kebutuhan terhadap
bahan ajar tambahan.

Data penelitian dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Tahapan analisis meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyederhanakan
data hasil wawancara, angket, dan
observasi sesuai fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam
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bentuk tabel, diagram, dan uraian
deskriptif agar lebih mudah dipahami
dan diinterpretasikan. Tahap akhir
dilakukan  melalui  verifikasi dan
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh. Hasil
analisis tersebut digunakan sebagai
dasar dalam pengembangan LKPD
berbasis pendekatan kontekstual yang
sesuai dengan  karakteristik  dan
kebutuhan peserta didik sehingga dapat
mendukung pembelajaran matematika
yang lebih aktif, bermakna, dan mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

HASIL PENELITIAN

Berikut ini adalah data dari
analisis kebutuhan guru dan peserta
didik Kelas VIII SMP Sabilillah.
Adapun hasil dari analisis kebutuhan
guru terhadap  kegiatan  proses
pembelajaran yang dilakukan dengan
wawancara menggunakan pedoman
wawancara bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Wawancara Guru SD Negeri 2 Srimulyo

No Pedoman Wawancara Analisis
Pertanyaan
1 Bapak/ibu sering Ceramah dan
menggunakan tanya jawab

metode apa saja saat
proses pembelajaran

2 Apakah setiap
pembelajaran
Bapak/Ibu selalu
mempersiapkan
perangkat tetapi untuk media
pembelajaran dan bahan ajar
silabus, RPP, media, pendukung saya
dan bahan ajar? jarang membuat

3 Darimana saja Kalau untuk

lya saya selalu
membuat RPP
dalam pelaksanaan
pembelajaran

sumber yang Silabus dan RPP
Bapak/Ibu saya menggunakan
gunakan untuk yang sudah ada
menyusun sesuai dengan
perangkat kurikulum 2013

pembelajaran?

4 Apa bahan ajar

yang sudah
bapak/ibu
gunakan untuk
pembelajaran
dengan kurikulum
2013?

Selama ini saya
mengajar hanya
mengacu pada
buku yang
disediakan sekolah

Apakah bapak/ibu

Tidak, karena

menggunakan untuk membuat
LKPD sebagai LKPD
pendamping atau memerlukan
tambahan dalam persiapan yang
kegiatan lama untuk
pembelajaran? membuat
Apakah  Bapak/ Jarang

Ibu sering pembelajaran
memberikan matematika
kegiatan dengan melakukan
praktikum  atau kegiatan

eksperimen pada
saat pembelajaran
matematika?

praktikum atau
eksperimen karena
media
pembelajaran
seperti LKPD,
Petunjuk
praktikum untuk
melakukan
kegiatan
praktikum belum
ada.

Menurut
Bapak/Ibu perlu
atau tidak
dikembangkan
LKPD Berbasis
kontekstual pada
materi Luas dan
keliling Bangun
Datar?

Perlu
dikembangkan,
sebagai referensi
saya juga nantinya
untuk membuat
LKPD pada materi
matematika yang
lain dan
menyesuikan
dengan model
pembelajaran yang
akan digunakan.

Berdasarkan hasil

menyatakan

wawancara,
bahwa metode

pembelajaran yang sering digunakan
dalam pembelajaran matematika adalah
metode ceramah dan tanya jawab. Guru
juga menyampaikan bahwa perangkat
pembelajaran  seperti RPP  selalu
dipersiapkan, namun media
pembelajaran dan bahan ajar pendukung
masih jarang dibuat secara mandiri.
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Dalam penyusunan perangkat
pembelajaran, guru  menggunakan
perangkat yang telah tersedia sesuai
Kurikulum 2013.

Bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran  selama ini  hanya
mengacu pada buku pegangan yang
disediakan sekolah. Guru juga belum
menggunakan LKPD sebagai bahan ajar
pendamping karena membutuhkan
waktu persiapan yang cukup lama
dalam penyusunannya. Selain itu,
kegiatan praktikum atau eksperimen
dalam pembelajaran matematika masih
jarang dilakukan karena belum tersedia
media pembelajaran seperti LKPD
maupun petunjuk praktikum. Guru
menyatakan bahwa pengembangan
LKPD berbasis kontekstual pada materi
luas dan keliling bangun datar perlu
dilakukan sebagai referensi dalam
pengembangan bahan ajar matematika
lainnya.

Tabel 2.
Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik

No Pernyataan  Frekuens  Persentasi
i
Ya Tida

k

Ya Tidak

1 Peserta didik
dan guru
memiliki 84, 15,
buku untuk 4% 6%
belajar
Matematika

2 Peserta didik
merasa
senang ketika
belajar 20 2 90, 94
matematika 6% %
dengan
menggunakan
LKPD

3  Buku 17 5 78, 21,
pegangan 1% 9%
yang
digunakan
belum
mencukupi

490

sebagai
sumber
belajar

Materi luas
dan keliling
bangun datar
yang terdapat
dalam buku
pegangan
sulit
dipahami

20

97,
7%

2,3
%

Peserta didik
membutuhka
n media
pembelajaran
untuk
menunjang
kegiatan
belajar

28

87,
5%

12,
5%

Peserta didik
membutuhka
n media
pembelajaran
lain yang
dapat
meningkatkan
keterampilan
berpikir
tingkat tinggi

30

93,
7%

6,3
%

7

Peserta didik

belum pernah
menggunakan
LKPD dalam

pembelajaran
matematika

32

100
%

0%

Peserta didik
ingin tahu
dan mencoba
belajar
menggunakan
LKPD
berbasis
kontekstual

30

93,
7%

6,3
%

Tabel 3.

Analisis angket kebutuhan peserta didik

No Analisis Pernyataan

1 84,4 % peserta didik memiliki buku
pegangan untuk belajar matematika

2 90,6 % peserta didik merasa senang ketika

belajar matematika dengan menggunakan

LKPD
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3 78,1 % peserta didik buku pegangan yang
digunakan belum mencukupi sebagai
sumber belajar.

Hasil observasi kelas
menunjukkan bahwa pembelajaran

4 93,7 % peserta didik materi luas dan

keliling Bangun datar yang terdapat dalam

buku pegangan sulit dipahami

matematika masih didominasi oleh
metode pembelajaran  konvensional
yang berpusat pada guru. Peserta didik

5 87,5 % peserta didik membutuhkan
sumber belajar lain untuk menunjang
kegiatan belajar.

cenderung hanya menerima informasi
dari guru tanpa melakukan eksplorasi

6 93,7 % peserta didik membutuhkan
sumber belajar lain yang dapat dipahami
secara mandiri.

secara aktif dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis

7 100 % peserta didik belum pernah
menggunakan LKPD dalam Pembelajaran
matematika

kebutuhan melalui angket, wawancara,
dan observasi kelas, ditemukan bahwa

8 93,7 % peserta didik ingin tahu dan
mencoba belajar menggunakan LKPD
Berbasis kontekstual

sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi luas

Hasil analisis kebutuhan peserta
didik diperolen melalui penyebaran
angket kepada peserta didik kelas VIII
SMP Sabilillah. Berdasarkan hasil
angket, sebanyak 84,4% peserta didik
memiliki buku pegangan untuk belajar
matematika. Sebanyak 90,6% peserta
didik merasa senang belajar matematika
menggunakan LKPD. Selain itu, 78,1%
peserta didik menyatakan bahwa buku
pegangan Yyang digunakan belum
mencukupi sebagai sumber belajar.
Pada materi luas dan keliling bangun
datar, sebanyak 93,7% peserta didik
menyatakan bahwa materi dalam buku
pegangan sulit dipahami. Sebanyak
87,5% peserta didik membutuhkan
sumber  belajar tambahan  untuk
menunjang kegiatan belajar, sedangkan
93,7% peserta didik membutuhkan
sumber belajar lain yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Seluruh peserta didik
(100%) menyatakan belum pernah
menggunakan LKPD dalam
pembelajaran matematika, dan
sebanyak 93,7% peserta didik ingin
mencoba belajar menggunakan LKPD
berbasis kontekstual.

dan keliling bangun datar. Kesulitan
tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman konsep geometri pada
peserta didik sekolah dasar masih
memerlukan dukungan bahan ajar yang
mampu memfasilitasi pembelajaran
secara konkret dan bermakna. Meskipun
peserta didik telah memiliki buku
pegangan matematika, materi yang
disajikan dalam buku tersebut belum
sepenuhnya membantu peserta didik
memahami konsep secara mendalam.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari & Yunianta
(2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar konvensional
sering kali belum mampu
mengakomodasi  kebutuhan  belajar
peserta didik sehingga berdampak pada
rendahnya pemahaman konsep
matematika. Selain itu, NCTM (2020)
menegaskan  bahwa  pembelajaran
matematika memerlukan sumber belajar
yang mampu membantu peserta didik
membangun pemahaman konseptual

melalui pengalaman belajar yang
bermakna.
Hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa peserta didik
membutuhkan sumber belajar tambahan
selain buku pegangan yang digunakan
di sekolah. Tingginya kebutuhan
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terhadap  bahan  ajar  alternatif
mengindikasikan bahwa peserta didik
menginginkan media pembelajaran

yang lebih menarik, interaktif, dan
mudah  dipahami.  Kondisi  ini
menunjukkan pentingnya

pengembangan bahan ajar yang tidak
hanya menyajikan materi, tetapi juga
mampu melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Prastowo
(2022) yang menyatakan bahwa bahan
ajar yang dirancang sesuai karakteristik
peserta didik dapat meningkatkan
motivasi belajar dan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Selain itu,
penelitian Rahmawati & Putri (2024)
menemukan bahwa LKPD yang
memuat aktivitas pemecahan masalah
mampu  meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas peserta
didik dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan  hasil  observasi,
pembelajaran matematika yang
berlangsung masih didominasi oleh
pendekatan konvensional yang berpusat
pada guru (teacher centered learning).
Kondisi tersebut menyebabkan peserta
didik cenderung pasif dan kurang
terlibat dalam proses pembelajaran.
Akibatnya, kesempatan peserta didik
untuk  mengonstruksi  pengetahuan
secara mandiri menjadi terbatas.
Menurut teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Vygotsky,
pembelajaran yang efektif terjadi ketika
peserta didik aktif membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan
lingkungan belajar (Schunk, 2020).
Temuan penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Hidayat & Widodo
(2023) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang masih
berorientasi pada ceramah
menyebabkan  rendahnya aktivitas

belajar dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa penggunaan bahan
ajar masih terbatas pada buku pegangan
sekolah dan belum memanfaatkan
LKPD berbasis kontekstual. Guru juga
mengakui adanya kesulitan dalam
menghubungkan materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Padahal, keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan konteks nyata
merupakan salah satu faktor penting
yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep. Menurut Johnson (2019),
pendekatan  kontekstual membantu
peserta didik memahami makna materi
pelajaran dengan mengaitkannya pada
pengalaman  kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian oleh Nurhayati et al.,
(2024) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis  kontekstual
mampu  meningkatkan  pemahaman
konsep matematika karena peserta didik
dapat melihat relevansi materi dengan

situasi yang mereka hadapi dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan  seluruh  temuan
penelitian,  pengembangan  LKPD
berbasis  pendekatan kontekstual
menjadi  sangat  relevan  untuk
diterapkan pada materi luas dan keliling
bangun datar. LKPD yang
dikembangkan  diharapkan  dapat

meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam pembelajaran, membantu
peserta didik memahami konsep secara
lebih  mendalam, serta  melatih
kemampuan  berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah. Selain itu,
penerapan  pendekatan  kontekstual
memungkinkan peserta didik
menghubungkan konsep matematika
dengan pengalaman nyata sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian Wahyuni et al., (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan LKPD
berbasis kontekstual secara signifikan
meningkatkan hasil belajar matematika
dan aktivitas peserta didik. Penelitian
lain oleh Setiawan & Kurniawati (2024)
juga membuktikan bahwa LKPD
kontekstual efektif dalam meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis serta menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika pada materi luas dan
keliling bangun datar masih
memerlukan bahan ajar yang lebih
inovatif dan  kontekstual  untuk
mendukung pemahaman peserta didik.
Bahan ajar yang digunakan selama ini
belum sepenuhnya mampu membantu
peserta didik memahami materi secara
optimal serta meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Oleh karena itu, pengembangan LKPD
berbasis  pendekatan  kontekstual
diperlukan sebagai alternatif bahan ajar
yang dapat mendukung  proses
pembelajaran matematika menjadi lebih
efektif, aktif, dan bermakna bagi peserta
didik sekolah dasar.
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